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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan mempunyai peran yang sangat penting dan strategis di dalam 

menopang pembangunan ekonomi nasional. Salah satu peran nyata perbankan 

antara lain membantu menyalurkan dana ke masyarakat yang membutuhkan modal 

baik itu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Berdasarkan 

kepemilikannya perbankan sendiri terbagi menjadi tiga yaitu bank milik pemerintah, 

bank milik swasta nasional, dan bank asing. Bank milik pemerintah adalah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 

Bank pembangunan daerah adalah salah satu badan usaha milik pemerintah 

daerah, dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Provinsi. Bank 

Sumsel Babel adalah bank pembangunan daerah Sumatera Selatan dan Bank 

Belitung. Bank Sumsel Babel memiliki tiga bidang produk kegiatan usaha yang ada, 

seperti di bidang produk dana, produk pembiayaan, dan produk jasa. Produk 

pembiayaan merupakan produk yang menyalurkan dana masyarakat untuk 

transaksinya. Produk dana yang ditawarkan adalah kredit usaha rakyat dan kredit 

serba guna. Kredit serbaguna adalah kredit yang ditujukan kepada masyarakat yang 

berdomisili di Sumatera Selatan dan Bangka Belitung yang berpenghasilan tetap 

dan sistem penggajiannya dibayarkan melalui Bank Sumsel Babel. Kredit 

serbaguna juga tujukan kepada masyarakat yang berpenghasilan tetap yang gajinya 

tidak dibayarkan oleh Bank Sumsel Babel akan tetapi bendahara perusahaan 

menjalin dengan Bank Sumsel Babel. Selain kredit serbaguna, kredit usaha rakyat 

merupakan salah satu jenis kredit produktif yang ada di Bank Sumsel Babel untuk 

membantu usaha masyarakat dengan cara menyalurkan dana. Kredit usaha rakyat 

ini menggunakan sertifikat kepemilikan tanah, rumah dan kendaraan bermotor 

sebagai jaminan yang diagunkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Admin Kredit Bank Sumsel Babel 

Cabang pembantu Belimbing, tidak terjadinya penurunan likuiditas pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. Hal ini dapat terjadi karena permintaan 

kredit serbaguna stabil, hal tersebut disebabkan oleh kredit serbaguna hanya 

menggunakan surat keterangan pegawai dan taspen sebagai jaminan yang 

diagunkan. Selain jaminan yang tergolong mudah, Bank Sumsel Babel juga 

menawarkan bunga promo kepada para Aparatur Sipil Negara (ASN) sehingga 

untuk beberapa bulan tertentu terjadi peningkatan pengajuan kredit. Untuk sistem 

pembayaran kredit serbaguna pada Bank Sumsel Babel adalah dengan pemotongan 

gaji pegawai, maka dari itu pegawai tidak perlu untuk melakukan penyetoran setiap 

bulan. Pemasukan kredit serbaguna lebih besar dari pada kredit usaha rakyat.  

Sistem pengajuan kredit serba guna melibatkan beberapa pihak terkait yang 

saling bekerjasama dalam menjalankan prosedur sistem pengajuan kredit serbaguna. 

Tentunya ada beberapa kebijakan yang berlaku pada pengajuan kredit serbaguna. 

Selain itu prosedur pada pengajuan kredit serbaguna terdapat catatan dan dokumen 

yang digunakan. Pengendalian internal terkait dengan pengajuan kredit serbaguna 

pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing masih belum memadai 

dikarenakan adanya penggabungan tugas dan pengarsipan dokumen yang belum 

tersusun dengan rapi. Hal tersebut akan mempengaruhi kelancaran pengajuan kredit 

di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. Maka dari itu penulis tertarik 



 

2 

untuk menyajikan laporan akhir yang berjudul “Sistem Pengajuan Kredit Serbaguna 

Pada Bank Sumsel Cabang Pembantu Belimbing”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut rumusan masalah yang akan di 

bahas dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan sistem akuntansi pengajuan kredit serbaguna pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing? 

2. Apa saja fungsi terkait dalam pelaksanaan sistem akuntansi pengajuan kredit 

serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing? 

3. Apa saja dokumen dan catatan yang digunakan  dalam pelaksanaan sistem 

akuntansi pengajuan kredit serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Belimbing? 

4. Bagaimana bagan alir sistem akuntansi pengajuan kredit serbaguna pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing? 

5. Bagaimana sistem pengendalian internal saat pengajuan kredit serbaguna pada 

Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing? 

1.3 Tujuan 

   Beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini 

memiliki tujuan diantaranya: 

1. Menjelaskan kebijakan dalam pelaksanaan sistem akuntansi pengajuan kredit 

serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. 

2. Menguraikan fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengajuan kredit 

serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. 

3. Menguraikan dokumen dan catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi 

pengajuan kredit serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Belimbing. 

4. Menjelaskan bagan alir sistem akuntansi spengajuan kredit serbaguna pada 

Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. 

5. Menjelaskan sistem pengendalian internal pada saat pengajuan kredit 

serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. 

1.4 Manfaat 

    Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir yang berjudul “Sistem 

Akuntansi Pengajuan Kredit Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing” 

yaitu :  

1. Manfaat yang dapat diperoleh penulis dengan penyusunan laporan akhir ini 

ialah mampu mengetahui sistem pengajuan kredit serbaguna tingkat efektivitas 

serta dapat memahami apa saja sistem pengendalian internal yang ada pada 

Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. 

2. Manfaat bagi Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing yaitu dapat 

mengimplementasikan hasil laporan akhir pada sistem pengajuan kredit 

serbaguna sehingga dapat meningkatkan tingkat efektivitas pengajuan kredit 

serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing 

3. Manfaat bagi calon nasabah Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing 

adalah agar memahami masing-masing manfaat dari pengajuan kredit 



 

3 

serbaguna, bagaimana sistemnya dan apa saja kekurangan dan kelebihan yang 

akan didapat dari kredit serbaguna. 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup sangat diperlukan agar apa yang akan dibahas menjadi lebih 

terfokuskan dan tidak merambat ke hal yang tidak diperlukan. Penulisan ini dibatasi 

dan hanya berlaku pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing dan pada 

permohonan kredit serbaguna Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing. 

 

  


